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 ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Oetete 2 Kota Kupang, 
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I dari 26 
peserta didik yang tuntas 12 orang (46,15%) karena peserta didik 
selalu aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peserta 
didik memahami materi yang disampaikan oleh guru, peserta didik 
bekerja sama dalam kelompok saat menyelesaikan LKPD yang 
diberikan oleh guru dan mampu menyelesaikan soal tes dengan 
benar. Sedangkan yang tidak tuntas 14 orang (53,84%) karena 
peserta didik kurang konsentrasi dalam kegiatan pembelajaran 
berlangsung, kurang bekerja sama dengan teman kelompok saat 
menyelesaikan LKPD, suka bercerita dan bermain saat 
pembelajaran berlangsung dan belum mampu menyesaikan soal 
tes dengan benar. Selanjutnya pada siklus II hasil belajar peserta 
didik mengalami peningkatan yaitu dari 26 peserta didik yang 
tuntas 24 orang (92,30%) karena peserta didik lebih aktif, 
konsentrasi dan terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran 
berlangsung, bekerja sama dalam kelompok saat menyelesaikan 
LKPD yang diberikan oleh guru dan mampu menyelesaikan soal tes 
dengan benar. Sedangkan 2 orang peserta didik yang tidak tuntas 
(7,69%) akan diberikan pengaayaan oleh guru wali kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas jadi dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan peningkatan hasil belajar dari 
siklus I ke siklus II sudah baik. Oleh karena itu penggunaan model 
problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD 
Inpres Oetete 2 Kota Kupang.  
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PENDAHULUAN 
Belajar merupakan kunci untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, tanpa belajar 

maka tidak akan pernah ada ilmu pengetahuan yang diperoleh. Belajar dapat merubah 
tingkah laku kearah yang lebih baik dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar dapat 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan seseorang ke jenjang yang lebih baik. 
Pentingnya pembelajaran sebagai fondasi untuk memperoleh pengetahuan sangatlah 
jelas. Tanpa proses belajar, pengetahuan tidak akan pernah terakumulasi. Selain itu, 
belajar memiliki potensi untuk mengubah perilaku seseorang menuju arah yang lebih 
positif dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Proses pembelajaran juga mampu 
mengangkat tingkat pengetahuan dan keterampilan individu ke tingkat yang lebih 
tinggi. 

Menurut S.Nasution (Ande et al., 2023) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah 
suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan 
mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan, 
kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri individu yang 
belajar”. Hasil belajar diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi 
pelajaran pada suatu pokok bahasan pembelajaran. 

Berdasarkan realita yang ada kebanyakan siswa kurang antusias dalam menerima 
pelajaran, mereka lebih bersifat pasif, malas, enggan, takut atau malu untuk 
menyampaikan pendapatnya saat menjawab soal, terutama pada materi yang bersifat 
hafal seperti materi tentang perubahan wujud. Sebagian besar siswa yang kurang 
mampu dalam memahami materi perubahan wujud benda yang dianggap materi yang 
banyak dan sulit untuk dihafalkan. Masalah yang muncul dari dalam diri siswa tidak 
hanya disebabkan oleh siswa itu sendiri, tetapi juga didukung oleh ketidakmampuan 
guru menciptakan situasi pembelajaran yang membawa siswa tertarik pada materi yang 
diajarkan. Guru merupakan salah satu penentu dalam pendidikan, sebab secara 
langsung berupaya mempengaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan siswa 
yang belajar akan mengalami perubahan baik dalam pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, nilai, dan sikap. 

Oleh karena itu, kemampuan guru dalam meningkatkan pasrtisipasi siswa dalam 
proses pembelajaran merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran tersebut, tidak terkecuali pada materi perubahan wujud benda. Guru 
dituntut untuk mampu menerapkan model pembelajaran yang tepat, sehingga tercipta 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa. 

SDI Oetete 2 kupang merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD 
yang terletak di kecamatan. Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan 
observasi selama 4 bulan di SDI Oetete 2 Kupang, ada beberapa faktor yang berkaitan 
dengan rendahnya hasil belajar siswa, yang paling utama adalah cara mengajar guru 
yang kurang menarik dan kurang adanya motivasi. Peneliti melihat bahwa banyak 
presentasi belajar peserta didik yang kurang optimal. Fakta yang didapat dilapangan 
diketahui bahwa pada pokok materi perubahan wujud benda masih sulit untuk 
dipahami oleh peserta didik khususnya pada siswa kelas IV SDI Oetete 2 Kupang. 
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Pencapaian mereka hanya sampai sekitar 60 %. Dalam kelas terdiri dari 26 siswa dan 
yang mampu memahami materi tersebut hanya 12 orang, dan yang belum memahami 14 
orang. Khususnya untuk pembelajaran Perubahan Wujud Benda, dimana terdapat 
sebagian peserta didik yang tidak tuntas dalam pembelajaran. Sehingga menjadi 
hambatan tersendiri bagi guru dalam melakaukan evaluasi di akhir semester. Hal ini 
yang mendorong peneliti melakukan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran ProblemBased Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran perubahan wujud benda. 

Menurut Barbara J. Duch (Ariyani & Kristin, 2021) Problem Based Learning adalah 
satu model yang ditandai dengan penggunaan masalah yang ada di dunia nyata untuk 
melatih siswa berfikir kritis dan terampil memecahkan masalah, dan memperoleh 
pengetahuan tentang konsep yang penting dari apa yang dipelajari, yang kemudian 
dikembangkan oleh siswa secara mandiri. Model ini juga berfokus pada keaktifan siswa 
dalam memecahkan permasalahan. 

Alasan untuk memilih model pembelajaran Problem Based Learning ialah 
mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif, meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah, mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan 
masalah yang telah dilakukan, dan mengembangkan hubungan setiap individu dalam 
bekerja kelompok. Ketika siswa melakukan suatu penyelidikan, intelektual siswa akan 
berkembang dan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna sehingga akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa akan berinteraksi dengan yang lainnya untuk 
mendapatkan ide baru. 

Berdasarkan kondisi atau permasalahan diatas peneliti dapat mencoba kembali 
dan melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas. Agar dengan menggunaka metode tindakan kelas siswa dapat berpikir 
logis dan aktif dalam pembelajaran. Maka peneliti mengambil materi Perubahan Wujud 
Benda di kelas IV agar dapat di teliti oleh penelitian. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action 
research. Rancangan Penelitian tindakan kelas dipilih karena masalah yang akan 
dipecahkan berasal dari praktik pembelajaran di kelas sebagai upaya untuk memperbaiki 
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan siswa. Hal ini sesuai dengan dengan 
karakteristik penelitian tindakan kelas yang dilakukan adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Inpres Oetete 2 Kota Kupang melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning. 

PTK ini menggunakan pendekatan model kemimis dan Mc. taggart. atas dasar 
pertimbangan model ini memiliki langkah-langkah penelitian cukup sederhana, 
sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan oleh peneliti. Dengan kata lain, model dan 
teknik PTK ini tidak bersifat kaku, sehingga sesuai dengan kemampuan peneliti dan 
alokasi waktu yang tersedia. Dikatakan demikian karena didalam satu siklus terdiri atas 
empat komponen yaitu: Perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi 
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(observation), dan refleksi (reflection). Sesudah satu siklus tindakan selesai 
diimplementasi, khususnya sesudah ada refleksi, diikuti dengan adanya perencanaan 
ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di KELAS 
IV SD INPRES OETETE 2 KOTA KUPANG melalui penerapan MODEL PROBLEM 
BASED LEARNING. Data diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dan guru, hasil 
tes evaluasi siswa, serta dokumentasi selama pembelajaran. Hasil penelitian dirangkum 
dalam dua siklus, yang masing-masing mencakup empat tahapan: perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan 
mulai dari pra siklus, siklus 1 dan berakhir pada siklus II 
Siklus 1 
 

Tabel 1 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 

 
               (Sumber data: hasil olahan peneliti siklus1, 2024) 

 
Berdasarkan data dari tabel 1 di atas menunjukan bahwa hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran tentang perubahan wujud benda pada siklus 1 dari 26 peserta 
didik yang tuntas 12 orang (46,15%). Sedangkan yang tidak tuntas 12 orang (53,84%).). 
Dengan demikian, berdasarkan data tersebut dapat simpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas harus di lanjutkan ke siklus II karena ketuntasan klasikal belum tercapai 
<80%. 

Pada siklus I hasil belajar sudah mengalami peningkatan dari pra tindakan. Hasil 
belajar siklus 1 dari jumlah peserta didik 26 orang yang tuntas 12 orang (46,15%) dan 
yang tidak tuntas 14 orang (53,84%). Berdasarkan hasil belajar yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM yaitu 70 pada siklus I tersebut menyebabkan hasil belajar peserta didik 
belum maksimal. 
Pada siklus I masih terdapat kendala dan hambatan yang dihadapi peneliti dan guru 
selama melakukan tindakan. Berdasarkan hasil observasi, berikut merupakan temuan 
refleksi siklus I dan rencana perbaikan. 
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Siklus II 
                                              Tabel 2 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

 
                                            (Sumber data: Hasil olahan peneliti Siklus II, 2024) 
 

Berdasarkan data dari tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran tentang perubahan wujud benda pada siklus II dari 26 peserta 
didik yang tuntas 24 orang ( 92,30% ) . Sedangkan yang tidak tuntas 2 orang (7,69% ).  

Dengan demikian, berdasarkan data tersebut dapat di simpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar pada siklus 1 yaitu sebanyak 
12 orang (46,15% ). Kemudian pada siklus II yaitu sebanyak 24 orang (92,30%) dan sudah 
mencapai persentase ketuntasan yang sudah di tetapkan yakni 80 %. 
Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian siklus I umumnya hasil yang di peroleh peserta didik 
mendapat kriteria cukup dengan persentase ketuntasan yang di peroleh 46,15%, 
sedangkan siklus II hasil yang di peroleh peserta didik mendapat kriteria sangat baik 
(SB) dengan persentase ketuntasan 92,30% . Hal ini berarti mengalami peningkatan nilai 
dari siklus I ke siklus II sehingga penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) pada materi perubahan wujud benda di kelas 4 SDI Oetete 
2 kota Kupang, berhasil karena sesuai dengan indikator keberhasilan. 

 
Tabel 3 perbandingan hasil belajar 

siklus I dan siklus II 

Hasil Tes  Siklus I Siklus II 

Jumlah Nilai 1.600 2.090 
Presentase 46,15% 92,30% 
Kriteria C SB 

                           (Sumber data: olahan data peneliti siklus I dan siklus II 2024) 
 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang di lakukan dalam 2 siklus 
yang berlangsung dalam rangka mengupayakan proses pembelajaran yang kondusif, 
maka peneliti menyadari bahwa perlu adanya persiapan yang matang dan terencana. Ini 
dapat di lihat dari apa yang di lihat dari guru dan peserta didik dan bagaimana mereka 
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menilai belajar mereka selama proses pembelajaran di kelas. Terdiri dari siklus 1 dan 
siklus II, setiap siklus memiliki lebih dari satu pertemuan. Berikut ini penjelasan tentang 
pembahasan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.  

Permasalahan yang ditemukan di kelas IV SD Inpres oetete 2 yaitu hasil belajar 
siswa yang rendah disebabkan dari segi proses pembelajaran maupun hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik. Dimana dari segi proses pembelajaran berlangsung guru tidak 
sepenuhnya aktif dalam proses pembelajaran dan masih di dominasi metode ceramah 
dan pemberian tugas serta pembelajaran yang disampaikan guru kurang menarik dan 
terkesan membosankan sehingga peserta didik kurang antusias dalam proses 
pembelajaran yang menyebabkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik masih 
dibawah KKM.  

Solusi yang diambil oleh peneliti dalam menyikapi masalah tersebut yaitu 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model problem based 
learning dalam pembelajaran IPAS dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa di kelas IV SD Inpres Oetete 2 Kota Kupang.  
      Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus baik dari observasi dan tes 
dilakukan bersamaan. Namun pada proses pembelajaran beberapa aktivitas kurang 
maksimal yaitu guru kurang mampu merancang media pembelajaran yang menarik, 
guru belum mampu mengelolah dan mengatur kelas dengan baik, guru kurang mampu 
melakukan pembahasan mengenai materi yang disampaikan. Dari beberapa kelemahan 
tersebut, upaya yang dilakukan pada siklus selanjutnya adalah guru lebih menguasai 
kelas, guru harus mampu membuat media pembelajaran yang lebih menarik lagi dan 
mempunyai kesiapan dalam pembelajaran sehingga  guru  dapat memperbaiki proses 
pembelajaran pada siklus II dengan melakukan aktivitas yang lebih maksimal.  
      Kemudian pada observasi aktivitas siswa pada siklus I semuanya terlaksana 
namun pada pelaksanan aktivitas yang dikembangkan tidak berjalan dengan maksimal 
yaitu siswa kurang aktif dalam diskusi kelompok, mencari kesibukan sendiri dalam 
proses pembelajaran berlangsung, malu ketika menjawab pertanyaan yang diberikan 
dan tidak memperhatikan penjelasan guru dengan baik, upaya yang dilakukan pada 
siklus selanjutnya adalah dilakukan perbaikan semaksimal mungkin baik guru maupun 
siswa agar dapat memperbaiki setiap kekurangan dan melakukan proses pembelajaran 
dengan lebih baik untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal.  
      Proses pembelajaran yang telah diperbaiki dari siklus I ke siklus II membuat hasil 
belajar siswa meningkat dengan sendirinya yaitu pelaksanaan penelitian siklus I dengan 
jumlah 26 peserta didik yang tuntas 12 orang (46,15%) dan peserta didik yang tidak 
tuntas 14 orang (53,84 %) yang tidak mencapai KKM. Kemudian meningkat pada siklus 
II dengan jumlah peserta didik yang tuntas 24 orang (92,30%) dan yang tidak tuntas  2 
orang (7,69%), dari data yang diperoleh siswa sudah mencapai ketuntasan klasikal yang 
sudah ditetapkan yaitu 80% dengan nilai KKM 70. Hasil tes siklus I dan siklus II 
menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. 
      Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
model problem based learning pada pembelajaran IPAS  dapat meningkatkan hasil 
belajar pesrta didik di kelas IV SD Inpres Ooetete 2 Kota Kupang. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan observasi aktivitas 
guru dan observasi aktivitas peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, hal ini 
diketahui dengan adanya peningkatan hasil observasi aktivitas guru dan hasil observasi aktivitas 
peserta didik pada siklus I ke siklus II yaitu: Observasi aktivitas guru pada siklus I memperoleh 
nilai yang dilakukan oleh observer 1 jumlah skor 50 dengan nilai 62,5 mendapatkan kriteria baik 
(B) dan observer 2 jumlah skor 53 dengan nilai 66,25 mendapatkan kriteria baik (B) kemudian 
terjadi peningkatan pada siklus II yaitu observer 1 jumlah skor 71 dengan nilai 88,75 
mendapatkan kriteria sangat baik (SB) dan observer 2 jumlah skor 72 dengan nilai 90 
mendapatkan kriteria sangat baik (SB). Kemudian observasi aktivitas peserta didik pada siklus I 
memperoleh nilai yang dilakukan oleh observer 1 jumlah skor 49 dengan nilai 64,47 
mendapatkan kriteria baik (B) dan observer 2 jumlah skor 50 dengan nilai 65,78 mendapatkan 
kriteria baik (B) kemudian terjadi peningkatan pada siklus II yaitu observer 1 jumlah skor 67 
dengan nilai 88,15 mendapatkan kriteria sangat baik (SB) dan observer 2 jumlah skor 66 dengan 
nilai 86,84 mendapatkan kriteria sangat baik (SB). 

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada materi tentang Perubahan Wujud Benda di kelas IV SD Inpres Oetete 2 Kota 
Kupang, hal tersebut di lihat dari perolehan nilai pada siklus I dengan persentase ketuntasan 
yang diperoleh 46,15%, sedangkan siklus II dengan presentase ketuntasan 92,30%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan peningkatan observasi aktivitas guru, 
observasi aktivitas peserta didik, dan hasil belajar dari siklus I ke siklus II sudah baik. Oleh 
karena itu penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran tentang 
Perubahan Wujud Benda dapat meningkatkan hasil belajar di kelas IV SD Inpres Oetete 2 Kota 
Kupang. 
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